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PENGEMBANGAN KETERAMPILAN VOKASIONAL PRODUKTIF BAGI
PENYANDANG TUNARUNGU PASCA SEKOLAH MELALUI MODEL
SHELTERED-WORKSHOP BERBASIS MASYARAKAT
Oleh:

Suparno, Haryanto dan Edi Purwanta ®

Abstrak

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu model
pendidikan keterampilan vokasional produktif bagi penyandang tunarungu pasca
sekolal melalui sheltered workshop yang berbasis masyarakat. Ada dua target khusus
yang ingin dihasilkan dari penelitian ini, (1) diperolehnya suatu model pendidikan
keterampilan vokasional produktif bagi penyandang tunarungu pasca-sckolah yang
efektif dan adaptable, dan (2) terbentuknya sheltered-workshop berbasis masyarakat,
beserta petunuk teknis pelaksaannya, sebagai pusat pelatihan dan advokasi keterampilan
vokasional produktif bagi penyandang tunarungu di dacrah.

Dalam rangka pencapaian tujuan dan target tersebut, maka pendekatan penelitian
dan pengembangan (research and development) digunaken pada penelitian ini, yang
langkah-langkahnya mencakup lima tahap kegiatan yaitu, studi pendahuluan,
perencanaan, pengembangan, validasi, evaluasi, dan pelaporan hasil. Analisis kebutuhan
dan validasi model telah dilakukan pada penelitihan tahap 1 dan tahap Il. Sedang
responden dalam penelitian untuk tahun Il adalah para pemangku kepentingan
(Stakeholders) , dan penyandang tunarungu pasca-sekolah (SLB) yang diambil secara
purposive, dengan mempertimbangkan factor keterlibatnnya dalam pengembangan
keterampilan vokasional penyandang tunarungu, usia (produktif), dan pendidikan,
berjumlah 80 orang. Data penclitian dikumpulkan melalui sosialisasi, wawancara, serta
dokumentasi. Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian yang telah dicapai, secara keseluruhan adalah, (a) pada tahap
pertama diketahui, bahwa subyek sangat membutuhkan latihan keterampilan, sebagian
besar dari mercka (80%) belum memiliki pekerjaan dan belum memiliki keterampilan
yang memadai, (b) model yang diujicobakan, ternyata memberikan dampak yang positif
dan adaptable terhadap subyek dalam pengembangan keterampilan, (¢) hasil evaluasi
dan sosialisasi menunjukkan adanya respon positif terhadap model sheltered workshop
yang berbasis masyarakat, (d) tebentuknya rintisan implementasi model sheltered
workshop yang berbasis masyarakat tingkat kabupzten, sebagai basis pendidikan dan
advokasi keterampilan vokasional produktif untuk penyandang tunarungu pasca-sekolah
(SLB) dan dapat digunakan scbagai percontohan bagi dacrah-daerah sekitarnya, (¢)
tersusunnya buku petunjuk teknis pelaksanaan model, serta (f) terakomodasinya
sebagian kebutuhan fasilitas dan penyelenggarakan pendidikan keterampilan vokasional
bagi para penyandang tunarungu di daerah.

Kata Kunci: Tunarungu, Sheltered-workshop
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r Belakano

~cmberdayaan penyandang cacat untuk mendapatkan keahlian dan keterampilan
selalu dilakukan, mengingat scbagai bagian dari masyarakat mereka

<cwajiban dan peran yang sama. Untuk itu pemerintah melalui Undang-

- o< oizhun 1997 dan Peraturan Pemerintah No.43 tahun 1998  telah

adanya kepedulian mengenai kesempatan untuk memperoleh pekerjaan
Zupan vang layak.
banvak masalah yang dihadapi penyandang cacat di daerah, selain
“emoidixan, kesehatan, juga menyangkut bidang pekerjaan, serta perhatian dan
mes masyarakat terhadap pembinaan penyandang cacat. Berdasarkan estimasi
© Sosial (1992) prevalensi penyandang cacat di Indonesia mencapai 3,11%
27 penduduk. Pada tahun yang sama, diperkirakan baru  4,5% penyandang
"2 tericvani (Susilo Supeno, 1992), dan meningkat menjadi 33 % pada tahun
===r=pz taaun silam kondisi lebih memprilatinkan lagi, di dua kabupaten di jawa
=20 650 dart para penyandang cacat tidak dapat melanjutkan sekolah, dan
“oxera (Munawir, 1986). Kendati kondisi pada saat ini, perhatian pemerintah
“<2yanan pendidikan dan sosial bagi para penyandang cacat, namun sebagian

-+ merexa udak melanjutkan studi ke pendidikan tinggi, selepas SLB tingkat

~ - 2m xaitannya  dengan pengembangan keterampilan  vokasional untuk
“izng xetunaan ini, Clark (1979) menyarankan adanya beberapa program awal
2rus dilakukan, yaitu  (a) memberikan pelatihon  dan bimbingan untuk
smoangkan kebiasaan-kebiasaan positive, sikap, dan nilai-nilai kerja dalam

-02n schari-hari, (b) memberikan latihan dan bimbingan untuk menjalin dan

an hubungan dalam keluarga, masyarakat, dan lingkungan kerja, (c)

latthan dan bimbingan penyadaran akan alternatif pekerjaan, (d)

“oeraan latthan yang berorientasi pada dunia kerja yang realistik, sebagai produsen

“=22t konsumen, dan {e) memberikan latihan kerja secara nyata dalam kehidupan

7. Pengembangan keterampilan vokasional harus dimulai dengan hal-hal yang

s scderhana dan konkret. Hal tersebut penting dilakukan, terutama untuk

=sozixan dengan kondisi kelainan masing-masing individu. Hal ini sejalan dengan

“wrwembangan karier individu yang dimulai dari tahap fantasi, tahap tentatif,
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tahap realistik (Herr & Cramer, 1984). Masing-masing tahap saling menentukan untuk
tahap berikutnya. Stimulasi terhadap tugas pcerkembangan awal akan membantu
terwujudnya karier berikutnya. Pengembangan keterampilan vokasional merupakan
wujud dari pengisian tugas perkembangan pada tahap realistik.

Sccara konsep, tunarungu adalah istilah yang menggambarkan suatu keadaan
atau kondisi tidak berfungsinya organ pendengaran sescorang sccara normal, schingga
secara pedagogis diperlukan adanya pelayanan pendidikan dan bimbingan sccara
khusus. Pengertian seruna juga diajukan olch konferensi cksckutif sekolah-sckolah
untuk anak tunarungu di Amerika tahun 1938, yang lebih menekankan pada derajat
ketunaan yang di sandang. Sementara Blackhurst (1981:164) menggolongkan anak
tunarungu menjadi dua, yaitu (1) the deaf, dan (2) the hard of hearing, yang masing-
masing memiliki konsekuensi tersendiri dalam kemampuan berbahasa/wicaranya. Ini
mengingat, bahwa istilah tunarungu menunjuk pada gangguan fungsi pendengaran
dalam rentangan dari taraf ringan sampai gangguan berat.

Dari masing-masing derajat ketunarunguan (gangguan pendengaran) pada
penyandang tunarungu memiliki konsckuensi tersendiri dalam masalah kepribadian,
bahasa, hubungan kemasyarakatan, maupun dalam kecakapan vokasionalnya .
Hubungan yang demikian antara lain dijelaskan olch Haliahan (1988); Winitz (1969):
serta Blackhurst (1981). Beberapa kelemahan  tunarungu biasanya disebabkan oleh
gangguan pendengaran dan gangguan pada organ bicara, schingga sangat mengganggu
dalam dalam berkomunikasi dan menjalin hubungan sosial di masyarakat, dalam
kehidupan schari-hari.

Pengembangan  ketcrampilan  vokasional produktif, pada intinya adalah
berorientasi pada upaya untuk dapat bekerja, karena kerja adalah merupakan aktivitas
dasar dan dijadikén bagian yang esensi dari kehidupan manusia. Dengan demikian kerja
dapat memberikan kesenangan, serta makna tersendiri bagi kehidupan manusia, orang
bisa hidup dan sckaligus merasa berguna, dibutuhkan dan dikendaki masyarakatnya (.
Kartini Kartono, 1981; Donald E Super, dalam Herr & Cramer, 1984). Scjalan dengan
pemikiran tersebut, Steer (1987) menjelaskan adanya beberapa alasan mengenai alasan
individu: (1) adanya maksud timbal balik. atau pertukaran, (2) pada umumnya kerja
merupakan pelayanan fungsi sosial, (3) kerja seringkali merupakan sumber status, atau

peringkat dalam masyarakat yang luas, dan (4) aspck khusus yang dimiliki individu,

14



Jurnal Pendidikan Khusus Vol 5 No. 2 Nopember 2009

~—mzsow masalah psikologi, keyakinan dan aktualisasi diri. Hunter (1974) berasumsi :

untuk ’

- A ccource development is a function of the stimulus of continously changing
<

\pakan cios. and these are associated in turn with gross rates of investment in physical

"~ D1 s, menunjukkan bahwa manusia scbagai satu bagian dari faktor produksi,
glizam modal dan sarana.

*adaan

i - Permasalahan

hingga

- - “cochinan ini berusaha mengangkat persoalan-persoalan yang terkait dengan

SCLd

e olah crozvzan penyandang cacat, khususnya adalah penyandang tunarungu. Fokus

1 o% le -

ferajat d upaya pembinaan keterampilan vokasional produktif melalui sheltered-
e pa)

ok ~eroasis masyarakat. Kegiatan dilakukan dalam tiga tahapan utama, yaitu (1)
C (e

. cot kebutuhan subvek, (2) implementasi model, dan (3) evaluasi dan
= (2]

o= 2= o Dart ketiga aktivitas proses penelitian, lingkup perhatian pada penelitian

) i 11 diarahkan pada diarahkan pada
\garan

12 kesiapan dan daya dukung lokasi uji-coba dalam implementasi model

= telah direncanakan saat Ini ?

pada
. 2 Baga 2 tanggapan para pemangku kepentingan mengenai model pembelajaran
- produktif bagt penyandang tunarungu pascasckolah melalui sheltered-
969): » berbasis masyarakat di Kabupaten Sleman, baik secara substansi maupun
‘ )
zesabelitas im asinya?
Bich plementasinyze
- > hiks :ah hasil pencrapan model memiliki dampak terhadap keterampilan
OO
- i1 subyek, khususnya untuk jenis keterampilan meubel bambu dan menjahit
alc E - -
- Zznat dimanfaatkan sebagai usaha yang dapat memberikan penghasilan sccara
Suai serta efektifitas dan efisiensi penerapan model di sckolah.
dalah
B itas “pakah Pengembangan sheltered-workshop berbasis  masyarakat, secara
kerja “ootcuk dimungkinkan sebagai solusi pemecahan masalah keterampilan vokasional

rang e . ,
__«iif bagi penyandang tunarungu?

lya (.
Twjuan Penelitian

ngan ,
lasan Tuuan yang ingin dicapai dalam kegiatan penelitian yang dilakukan untuk tahun
.
kerja .

J kemga i adalah:
atau
vidu,
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1. Dihasilkannya suatu model sheltered workshop yang berbasis masyarakat yang
efektif dan adaptabel dalam rangka implementasi pendidikan keterampilan vokasiol
produktif bagi penyandang tunarungu pasca sckolah, dan kelayakan implementasinya

lebih lanjut.

o

. Tebentuknya satu medel sheltered workshop yang berbasis masyarakat tingkat
kabupaten, sebagai basis pendidikan dan advokasi keterampilan vokasional produktif
untuk penyandang tunarungu pasca-sekclah (SLB) dan dapat digunakan sebagai

percontohan bagi daerah-daerah sekitarnya.

Wl

. Tersosialisasinya model sheltered-workshop berbasis masyarakat bagi penyandang
tunarungu pasca sekolah, para guru dan masyarakat.
4. erakomodasinya kebutuhan mengenai fasilitas dan penyelenggarakan pendidikan

keterampilan vokasional produktif bagi para penyandang tunarungu di daerah.

Deskripsi Model

Model  Sheltered-Workshop  berbasis  masyarakat dalam penelitian  ‘ni
dikembangkan berdasarkan konsep teoritis pembelajaran keterampilan vokasional deri
Polloway (1993); dan Clark (1990), bahwa setting masyarakat dapat memberikan
mantfaat yang lebih luas dan bervariasi bagi individu yang berkebutuhan khusus, karena
secara otomatis mereka akan berhadapan dan secara langsung menjadi anggota
masyarakat. Scbab selama di sekolah, mereka hanya mendapat sedikit keterampilan
vokasional produktif, yang munkin tidak dapat disesuaikan dalam kehidupan sehari-
hari. Kendati demikian, kemampuan dasar yang tclah diperolenya seperti, kemampuan
mengukur, pengenalan bentuk, pengenalan warna, membedakan halus dan kasar, dapat
dijadikan modal awal dalam pengembangan keterampilan vokasional produktif melalui
sheltered-workshop. Selain, mendapatkan peragaan keterampilan  secara langsung
(demonstrasi) dan langkah-langkah kerja visual (somatik), mereka juga mendapatkan
informasi dan dukungan dalam promosi, pameran dalam pemasaran hasil karyanya,

serta terjalinnya membangun hubungan social di masyarakat.

Konsep pengembangan model pembelajaran  vokasional —produktif yang
dikembangkan oleh Polloway (1993), dan Clark (1990) secara hierarkis untuk
penyandang cacat. dan dengan mencasarkan pada functional teori, yang menurut

Brembeck  (1973), dalam penclitian, peserta didik  diposisikan  schagai  variable
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Zan bukan merupakan subjek yang mengarahkan langsung pada perlakuan
cw Sedang bagi perencana dan instruktur diposisikan sebagai variable
dimana mereka dapat mengontrol dan mempengaruhi kegiataﬁ secara

-

~72 Dengan konsep yang demikian, maka dimungkinkan terciptanya model yang

adaptable bagi penyandan cacat khususnya adalah penyandang tunarungu

sccara skematis, model  sheltered  workshop berbasis masyarakat untuk

noifsn pelanthan keterampilan vokasioral produktif bagi penyandang tunarungu

.= czpat divisualisasikan berikut :

SHELTERED-

o WORKSHOP
- e Materi
* sondisi dan keterampilan
xcbutuhan e Pendekatan
subyek —‘[\ pelatihan HASIL
. \ keteram v Palakir Gaahs e Promosi
pilan yang ———1/ (instruktur) _’ e Pemasaran
cibutuhkan e Lembaga
el pendukung
usaha

T

Gambar 1 : Model Sheltered Workshop Berbasis Masyarakat

Feed-back

—zm skema  kegiatan penelitian  mengenai mod:zl  pendidikan keterampilan

«zsional diatas, selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut;

~nzxzh pertama dari pengorganisasian kegiatan dalam penelitian ini adalah

-<riiikast responden, sebagai input organisasi kegiatan. Input di sini menyangkut

wnZ-orang yang  berkaitan  langsung  maupun  tidak  langsung terhadap

“=-Zcmbangan keterampilan para penyandang tuinarungu. Selain itu juga berkenaan

“onzan keberadaan model yang dikembangkan serta kemungkinan tindak lanjut yang

-t dilakukan sesuai dengan hasil yang telah dicapai pada tahap-tahap sebelumnya
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2. Responden, diasumsikan telah memiliki pengetahuan dan pemahaman serta akses
yang memadai untuk memberikan evaluasi dan masukan-masukan yang bermanfaat
dalam pengembangan keterampilan penyandang tunarungu, khususnya berkenaan
dengan model pendidikan keterampilan vokasional yang diterapkan dalam bidang
kerajinan (meubel bambu) dan menjahit

3. Evaluasi dan sosialisasi dilakukan dengan diawali pemaparan pengembangan
keterampilan vokasional untuk penyandang tunarungu dengan model sheltered-
workshop berbasis masyarakat. Komponen masyarakat yang terlibat dalam model ini
adalah sentra kerajinan masyarakat, orangtua, tokoh pemuda dan masyarakat, LSM.,
dan unsur pemerintah dari Dinar Pendidikan dan Dinas Sosial, yang secara
integrative terlibat mulai perencanaan kegiatan, penysunan materi, pendampingan
latthan dan evalusi kegitan. Unsur dari masyarakat dimaksut merupakan bagian
integrative dalam pengembangan sheltered, sebagai media pendidikan keterampilan
vokasional produktif bagi penyandang tunarungu pasca-sekolah.

4. Penilaian dan masukan disampaikan sccara langsung, berkenaan dengan  tiga
componen utama yaitu (a) kompetensi vokasional yang dapat dicapai subyek, (b)
pengembangan usaha melali sheitered-workshop, dan (¢) upaya tindak lanjut berupa

pendampingan.

Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan di sini adalah pendekatan penelitian dan
pengembangan, yaitu suatu jenis penelitian yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasikan produk pendidikan, Borg dan Gall (1989; 772). Pada tahap I yaitu
tahap development di mana penelitian dan atau pengumpulan data dilakukan memalui
evaluasi/sosialisasi, wawancara, dan studi dokumentasi, Data hasil penelitian yang telah

terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis secara deskriiif kuantitatif dan kualitatif

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, mulai bulan Mei 2007 sampai oktober
2007, di wilayah Kabupaten Sleman, dan dilakukan di dua tempat yaitu di SLB-B

Wiyata Dharma [ Tempel, dan SLB Bakti Kencana Donoharjo .

i e

1T
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sedua tempat tersebut dipilih dan digunakan untuk uji-coba dan sckaligus

a akses owzosast model berkenaan dengan kesiapannya dalam mengembangkan model

manfaat “cred workshop yang berbasis masvarakat. Selain itu lokasi penelitian juga memilki

rkenaan Zivz Cdukung potensi sentra-sentra kerajinan daerah yang dapat dikembangkan, serta
bidang mmdzah dijangkau oleh subyek.

bangan _owasi dan Responden Peunelitian

ltered- “enclitian tahap ketiga ini dilakukan di SLB-B Wiyata Dharma I, dan SLB Bakti
vdel ini womczoz di wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta,. Scedang responden  dalam
.LSM, nemeotznomioadalah para pemangku kepentingan (stakehorders) dan penyandang
secara nerunzu pasca sckolah  yang berada di wilayah kabupaten Sleman Dacrah Istimewa
pingan o zwarta. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive, dengan beberapa
bagian peramoangan ;

mpilan “csponden  adalah orang-orang yang keterkaitan langsung maupun tidak langsung

=nadap pengembangan keterampilan vokasional penyandang tunarungu, baik dari

n tica “siansi pemerintah, pengusaha, tokoh masyarakakat, akademisi, maupun sckolah di
ok, (b) s.zoupaten Sleman Yogyakarta.

herupa - “cnvandang tunarungu yang sudah lulus dari sekolah/SLB pada tingkat dasar baik

>0 maupun SMP, dan usia, termasuk usia produktif serta dimungkinkan dapat

-noikuti keglatan pengembangan keterampilan vokasional produktif.
s kelamin responden |, baik pria maupun wanita, yang bertempat tinggal di

=vzh Kabupaten Sleman dan atau dalam lingkup Propinsi Daerah Istimewa

n dan
n dan Sakarta.
yaitu Scorizsarkan beberapa  pertimbangan terscbut, pada penelitian tahun ketiga ini,
i Zoeroieh responden sebanyak 80 orang.
telah Hasil Penelitian
f. Sccara umum, hasil penclitian yang diperolch dari penelitian dan pengembangan
adel 1ni1, adalah:
) penelitian tahap I, diketahui bahwa scbagian besar subyck (80%) belum
tober nemiliki pekerjaan tetap, dan belum memiliki keterampilan yang cukup untuk
B-B ccxerja dan berwirausaha. Mercka sangat membutuhkan latihan  keterampilan

<usional, khususnya (a) kerajinan anyaman, (b) menjahit, dan (c) meubel.

19
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2. Dari hasii uji-coba model pada tahap 11, dikctahui bahwa ternyata model sangat
ofektif dan cfisien untuk memenuhi kebutuhan penyandang tunarungu  dalam
meningkatkan keterampilan vokasional produktif. Ini terbukti dari peningkatan
keterampilan yang dicapai subyek sclama kegiatan pclatihan. Pelatihan juga tidak

perlu adanya dukungan fasilitas dan sarana yang mahal, karcna lebih banyak

berkenaan dengan pemanfaatan potensi dacrah.

3. Hasil evaluasi dan sosialisasi pada tahap 111, menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian ini 72 orang (90%) memberikan tanggapan baik terhadap
pengembangan model, dan berharap dapat dikembangkan lebih lanjut, dan hanya
sebagian kecil, 8 orang (10%) yang tidak memberikan tanggapan, mercka adalah
responden para penyandang tunarungu.

4. Sebagian besar responden juga mengharapkan dikembangkannya model ini lebih
lanjut, untuk jenis-jenis keterampilan vokasional yang lain bagi penyandang
tunarungu yang belum memiliki pekerjaan atau usaha tetap secara mandiri dan
profesional, sebab mereka pada umumnya masih bekerja sccara scrabutan ataupun
membantu aktivitas keluarganya.

5. Terbentuknya rintisan pelaksanaan model sheltered workshop yang berbasis
masyarakat tingkat kabupaten, sebagai basis pendidikan dan advokasi keterampilan
vokasional produktif untuk penyandang tunarungu pasca-sckolah (SLB) dan dapat
digunakan sebagai percontohan bagi dacrah-dacrah sckitarnya.

Target akhir yang akan dicapai dalam penclitian ini adalah (1) diperolehnya
suatu model pendidikan keterampilan vokasional produktif bagi penyandang tunarungu
pasca-sekolah, dan (2) tersusunnya petunjuk teknis  pelaksanaan model  (3)
tersosialisasinya model, dan (4) terbentuknya rintisan pelaksanaan sheltered-workshop
berbasis masyarakat, sebagai pusat pelatihan dan advokasi keterampilan vokasional bagi
penyandang tunarungu di daerah. Penclitian ini dilakukan dengan melibatkan para
pelaku usaha kerajinan di masyarakat, LSM yang terkait, orangtua dan para pejabat

daerah setempat.
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hasil analisis pengolahan dan analisis data mengenai evaluast dan
st pengembangan mode! pada penelitian yang telah dilakukan  sebelumnya,
~coerapa kesimpulan dapat diambil, yaitu:

senelitian tahap I, diketahui bahwa sebagian besar subyck (80%) belum
pekerjaan tetap, dan belum memiliki keterampilan yang cukup untuk

ian berwirausaha. Mercka sangat membutuhkan latihan keterampilan

221, khususnya (a) kerajinan anyaman, (b) menjahit, dan (¢) mcubel.

=<0 uji-coba model pada tahap 11, diketahui bahwa ternyata model sangat
an efisien untuk memenuhi kebutuhan penyandang tunarungu dalam
~zwatkan keterampilan vokasional produktif. Ini terbukti dari peningkatan
—mpnilan yang dicapai subyek sclama kegiatan pelatihan. Pelatihan juga tidak
sdanva dukungan fasilitas dan sarana yang mahal, karena lebih banyak
=rwenaan dengan pemanfaatan potensi dacrah.
svaluasi dan sosialisasi pada tahap 11, menunjukkan bahwa sepagian besar
ssoonden dalam penelitian ini 72 orang (90%) memberikan tanggapan baik terhadap
nbangan model, dan berharap dapat dikembangkan lebih lanjut, dan hanya
~2zan kecil, 8 orang (10%) yang tidak memberikan tanggapan, mercka adalah
den para penyandang tunarungu.
besar responden juga mengharapkan dikembangkannya model ini lebih
ontuk jenis-jenis  keterampilan  vokasional yang lain bagi penyandang

vang belum memiliki pekerjaan atau usaha tetap secara mandirt dan

<:onal, sebab mercka pada umumnya masih bekerja secara serabutan ataupun

~moantu aktivitas keluarganya.
Toroentuknya rindsan  pelaksanaan model  sheltered  workshop yang  berbasis
zsvarakat tingkat kabupaten, sebagai basis pendidikan dan advokasi keterampilan
czsional produktif untuk penyandang tunarungu pasca-sckolah (SLB) dan dapat

rakan scbagai percontohan bagi daerah-dacrah sckitarnya.

leman, yang beium memiliki pekerjaan tepat sccara mandiri, baik sebagai

(W)
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pekerja maupun pelaku usaha, serta dengan memperhatikan kondisi dan kemampuan

penyandang tunarungu, maka ada beberapa hal yang perlu untuk diberikan di sini, yaitu

i

Perlunya dikembangkan model sheltered-workshop yang berbasis masyarakat bagi
penyandang tunarungu pasca sckolah,

Pendekatan dalam pembelajaran atau pelatihan, ditekankan pada metode demonstrasi
dan somatic yang menckankan pada gerak-gerak visual, sehingga mudah dipahami
dan diikuti subyek,

Perlunya lembaga-lembaga pendukung kegiatan dalam menyediakan modal kerja
atau dalam promosi-promosi, pameran dan pemasaran produk. Selain ini, pemerintah
daerah perlu memberikan pembinaan dan dukungan modal ataupun fasilitas usaha
yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan atau berusaha secara

mandiri dan berkelanjutan.

Rekomendasi

1.

22

Berhubung data resmi yang dimiliki pemerintah dacrah mengenai keberadaan
penyandang cacat ternyata tidak akurat, maka scbaiknya perlu dilakukan pendataan
secara lebih cermat dengan melibatkan berbagai unsur yang terkait, agar dengan

begitu data yang ada dapat lebih cermat lagi.

. Mengingat bahwa sebagian besar penyandang tunarungu yang ada di Kabupaten

Sleman ternyata belum memiliki pekerjaan yang tetap secara mandiri, baik sccara
pekerja maupun pelaku usaha. Oleh karena itu kepada Pemerintah Daerah diharapkan
dapat memberikan bimbingan dan dukungan fasilitas yang memungkinkan bagi

mereka untuk dapat bekerja atau berusaha sccara mandiri.

. Kecakapan para penyandang tunarungu pasca sckolah (subyek) ternyata juga masih

kurang memadai untuk dapat bekerja sccara professional dan mandiri. Kondisi yang
demikian perlu mendapat perhatian serius dari semua fihak yang terkait, terutama

untuk mencarikan alternatif pemecahan yang komprehensif,

. Hasil penclitian ini masih terbatas pada situasi, kondisi dan variabel tertentu, untuk

itu kepada para peneliti berikutnya disarankan untuk dapat mengembangkan atau
memverifikasi pada situasi-situasi ataupun variabel yang berbeda dari apa yang telah

dilakukan ini.
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